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Capaian CPL-PRODI
Pembelajaran (CP) CPL:
dan (CPMK) 1. Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius dalam kehidupan perseorangan, masyarakat,
dan bangsa;
2. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme, serta rasa tanggung jawab pada negara;
3. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, etika akademik, kerjasama, disiplin, menghargai orang lain, dan semangat kejuangan
berdasarkan kaidah ilmiah;
4. Menampilkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian ekonomi pertanian secara mandiri;
5. Mempunyai ketulusan, komitmen, dan kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik;
6. Memahami dan menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif seputar pengembangan atau implementasi ilmu
pedagogik dengan memperhatikan nilai humaniora sesuai dengan bidang ekonomi pertanian sebagai pendidik;
7. Mendorong dan mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang ekonomi pertanian.
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CP-MK merupakan turunan/uraian spesifik dari CP-L Prodi yg berkaiatan dengan mata kuliah ini;
Keterangan: 1 = keterkaitan kurang; 2= keterkaitan sedang; 3 = keterkaitan kuat; 4 keterkaitan sangat kuat

Capaian CPMK:
Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK)

Mahasiswa mampu menguraikan definisi atau konsep seputar ekonomi pertanian;

Mahasiswa mengerti tentang perilaku pasar di bidang pertanian;

Mahasiswa berfokus untuk mengenal reformasi pertanian di Indonesia;

Mahasiswa mendeskripsikan peran desa dalam penyedia komoditas pertanian;

Mahasiswa menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan nilai tambah pertanian;
Mahasiswa memahami ketahanan pangan dan dampaknya bagi skala makro ekonomi;
Mahasiswa membedah spesifikasi jenis dan eksistensi kelembagaan pertanian;

Mahasiswa mengkalkulasi dan menginvestigasi ukuran produktivitas dan kemakmuran petani.

N~ E

Kemampuan Sub-CPMK:
1.1. Dapat mendefinisikan landasan teori ekonomi pertanian mengacu beberapa temuan dan gagasan yang dipaparkan dari studi
imiah ataupun buku referensi masa lalu;
1.2. Dapat mengartikulasikan struktur bidang pertanian berdasarkan ragamnya (sub-sektor dan komoditas), fungsi produksi-
penerimaan pertanian, dan klasifikasi Produk Domestik Bruto/PDB pertanian;
1.3. Dapat mengetahui parameter dalam metode dan pendekatan sektor pertanian, serta perhitungan pertumbuhan ekonomi
pertanian;




2.1. Dapat menjelaskan kurva selera konsumen;

2.2.Dapat menjelaskan kurva keinginan produsen;

2.3. Dapat menjelaskan titik keseimbangan penawaran-permintaan;

3.1. Dapat mempelajari reformasi pertanian mulai dari sejarah pembangunan pertanian dan terbentuknya kebijakan dalam
transformasi pertanian dengan studi kasus di negara berkembang (semisal Indonesia);

4.1. Dapat mengeksplorasi desa sebagai penyalur komoditas pertanian, seperti: bahan baku pangan dalam interaksi/mobilitas antara
desa-kota dari sudut pandang wilayah homogen dan heterogen;

5.1. Dapat menganalis aspek pembentuk nilai tambah pertanian sesuai komponen output bersih dari sektor pertanian setelah
menjumlahkan semua output dan mengurangi input antara;

6.1. Dalam lingkup makro ekonomi, dapat menelusuri kausalitas atau keterkaitan antara beberapa hal yang berpengaruh terhadap
ketahanan pangan, meliputi: demografi/populasi penduduk, industri manufaktur, tingkat konsumsi makanan, serta intensitas
pertumbuhan ekonomi bidang pertanian, dan dimensi-dimensi pendukung lainnya;

7.1. Dapat membedakan ragam koperasi berdasarkan komoditi dan apa yang membedakan antara koperasi pertanian dengan
koperasi lainnya. Lalu, mahasiswa diarahkan untuk konsen kepada organisasi kelembagaan pada koperasi pertanian yang
beroperasi pada empat posisi: koperasi konsumen, koperasi jasa, koperasi pemasaran, serta koperasi produsen;

8.1. Ditargetkan untuk melakukan penilaian terhadap produktivitas dan kemakmuran petani ditinjau berdasarkan inovasi produk
pertanian, adopsi penggunaan peralatan/teknologi, keterampilan pengelolaan, pendapatan petani, dan tingkat pendidikan.

Sub-CPMK CPMK

CPMK1 CPMK?2 CPMK3 CPMK4 CPMK5 CPMKG6 CPMKY7 CPMKS8

Sub-CPMK1.1 v

Sub-CPMK1.2 v

Sub-CPMK1.3 v

Sub-CPMK2.1

Sub-CPMK2.2

SIS

Sub-CPMK2.3

Sub-CPMK3.1 4

Sub-CPMK4.1 v

Sub-CPMKS5.1 v

Sub-CPMK®6.1 v




Sub-CPMK7.1 v

Sub-CPMK8.1 v

Buat matriks turunan CP-MK ke sub CP-MK (jika CP-MK lebih dari 1)

Diskripsi singkat MK

Mata kuliah ini menyalurkan pengetahuan, teknik, dan aplikasi yang komprehensif tentang ilmu ekonomi pertanian dan pedesaan. Mata

kuliah ekonomi pertanian dan pedesaan diterapkan untuk mengkaji ekonomi produksi, penerimaan, dan pengeluaraan yang berkaitan
dengan sosial pertanian, kluster pada faktor-faktor produksi, analisis aspek produksi dan basis produksi, identifikasi antara beberapa
hasil produksi dalam sebuah proses produksi, khususnya desa sebagai wilayah homogen sebagai penghasil/penyedia sumber daya
pertanian, serta hal lainnya yang relevan dengan perkembangan ekonomi pertanian di beberapa kasus.

Pokok bahasan /
Bahan kajian

1) Teori ekonomi pertanian;

2) Sektor pertanian dan ragamnya;

3) Konsep PDB pertanian dan kalkulasinya;

4) Relevansi isu terkini mengenai dinamika pertanian di pasar berkembang;

5) Kurva selera konsumen, keinginan produsen, serta keseimbangan penawaran-permintaan pada produk dan jasa pertanian;
6) Sejarah dan landasan reformasi pertanian Indonesia;

7) Ekonomi pedesaan ditelaah mengacu basis komoditas pertanian;

8) Nilai tambah pertanian dan pondasinya;

9) Menuju ketahanan pangan: Premis serta tantangannya terhadap makro ekonomi;
10) Kelembagaan pertanian melalui peran koperasi pertanian;

11) Elemen dasar produktivitas dan kesejahteraan petani;

12) Penentu keberhasilan pertanian Indonesia masa depan.

Pustaka
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Pendukung : |
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Zoom Meeting, Webex Meetings, Google Drive

Laptop, TV HDMI, Papan Tulis, Spidol, Proyektor, Smart phone

Tuliskan perangkat lunak yg digunakan mhs untuk belajar

Tuliskan perangkat keras yg digunakan mhs untuk belajar

Pengampu MK

1. Dr. H. Priyagus, S.E., M.Si
2. Dio Caisar Darma, S.E., M.Si

Mata kuliah Pengantar Ekonomi
prasyarat
Mg Sub-CPMK Indikator Kriteria & Metode/Strategi Materi Bobot
ke- 2 3 Bentuk Pembelajaran Pembelajaran | Penilaian
@ Penilaian [Estimasi Waktu] [Pustaka] (%)
(4) (©) (6) ()
1 | Sub-CPMK1.1: Mendefinisikan landasan Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 5,12 5
teori ekonomi pertanian mengacu beberapa | untuk melakukan pengayaan holistik: non-tes secara offline dengan
temuan dan gagasan yang dipaparkan dari | materi seputar landasan teori waktu 170 menit/SKS;
studi imiah ataupun buku referensi masa ekonomi pertanian. PM: menelusuri,
lalu. menyaring & membaca
literatur.
2 | Sub-CPMK1.2: Mengartikulasikan Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 2,4,9,10 5
struktur bidang pertanian berdasarkan untuk melakukan pengayaan holistik: non-tes secara offline dengan
ragamnya (sub-sektor dan komoditas), materi tentang struktur ekonomi waktu 170 menit/SKS;
fungsi produksi-penerimaan pertanian, dan | pertanian. PM: menelusuri,
klasifikasi Produk Domestik Bruto/PDB menyaring & membaca
pertanian. literatur.
3 | Sub-CPMKZ1.2: Mengartikulasikan Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 1,4,9,10, 13,15 5
struktur bidang pertanian berdasarkan untuk melakukan pengayaan holistik: non-tes secara offline dengan
ragamnya (sub-sektor dan komoditas), materi tentang fungsi produksi- waktu 170 menit/SKS;
fungsi produksi-penerimaan pertanian, dan | penerimaan pertanian dan PM: menelusuri,
klasifikasi Produk Domestik Bruto/PDB klasifikasi Produk Domestik menyaring & membaca
pertanian. Bruto/PDB pertanian. literatur.
4 | Sub-CPMKZ1.3: Mengetahui parameter Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah, diskusi & 3,4,7,8,14 10

dalam metode dan pendekatan sektor
pertanian serta perhitungan pertumbuhan
ekonomi pertanian.

untuk melakukan pengayaan
materi terkait metode dan
perhitungan pertumbuhan
ekonomi pertanian.

holistik: tes berupa
elaborasi
kepustakaan

studi kasus secara offline
dengan waktu 170
menit/SKS;

PT: me-review 2 jurnal




nasional/internasional
dengan topik “ekonomi
pertanian”, lalu diketik
dan dikumpulkan minggu
ke-5.

5 | Sub-CPMK 2.1: Menjelaskan kurva selera | Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 2,16, 20 5
konsumen, kurva keinginan produsen, dan | untuk melakukan pengayaan holistik: non-tes secara online dengan
titik keseimbangan penawaran-permintaan. | materi yang relevan terhadap waktu 170 menit/SKS;
kurva selera konsumen. PM: menelusuri,
menyaring & membaca
literatur.
6 | Sub-CPMK 2.2: Menjelaskan kurva selera | Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 2,16, 20 5
konsumen, kurva keinginan produsen, dan | untuk melakukan pengayaan holistik: non-tes secara online dengan
titik keseimbangan penawaran-permintaan. | materi yang relevan terhadap waktu 170 menit/SKS;
kurva keinginan produsen. PM: menelusuri,
menyaring & membaca
literatur.
7 | Sub-CPMK 2.3: Menjelaskan kurva selera | Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 2,16, 20 5
konsumen, kurva keinginan produsen, dan | untuk melakukan pengayaan holistik: non-tes secara online dengan
titik keseimbangan penawaran-permintaan. | materi yang relevan terhadap waktu 170 menit/SKS;
kurva titik keseimbangan PM: menelusuri,
penawaran-permintaan. menyaring & membaca
literatur.
8 | Evaluasi Tengah Semester/UTS 10
9 | Sub-CPMKS3.1: Mempelajari reformasi Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 9 5
pertanian mulai dari sejarah pembangunan | untuk menguasai materi holistik: non-tes secara offline dengan
pertanian dan terbentuknya kebijakan sehubungan latar belakang waktu 170 menit/SKS;
dalam transformasi pertanian dengan studi | pembangunan pertanian PM: menelusuri,
kasus di negara berkembang (semisal Indonesia menyaring & membaca
Indonesia). literatur.
10 | Sub-CPMK3.2: Mempelajari reformasi Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 21 5

pertanian mulai dari sejarah pembangunan
pertanian dan terbentuknya kebijakan
dalam transformasi pertanian dengan studi

untuk menguasai materi
sehubungan penyusunan dan
tahapan kebijakan pertanian di

holistik: non-tes

secara online dengan
waktu 170 menit/SKS;
PM: menelusuri,




kasus di negara berkembang (semisal
Indonesia).

Indonesia

menyaring & membaca
literatur.

11 | Sub-CPMKA4.1: Mengeksplorasi desa Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 17,20 5
sebagai penyalur komoditas pertanian, untuk mendalami materi holistik: non-tes secara offline dengan
seperti: bahan baku pangan dalam mengenai desa sebagai penyalur waktu 170 menit/SKS;
interaksi/mobilitas antara desa-kota dari komoditas pertanian PM: menelusuri,
sudut pandang wilayah homogen dan menyaring & membaca
heterogen. literatur.
12 | Sub-CPMKS5.1: Menganalis aspek Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 4,7,8,14,20 5
pembentuk nilai tambah pertanian sesuai untuk menelaah materi yang holistik: non-tes secara offline dengan
komponen output bersih dari sektor membahas nilai tambah waktu 170 menit/SKS;
pertanian setelah menjumlahkan semua pertanian. PM: menelusuri,
output dan mengurangi input antara. menyaring & membaca
literatur.
13 | Sub-CPMKS®.1: Dalam lingkup makro Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah, diskusi & 3,6,12,18 10
ekonomi, dapat menelusuri kausalitas atau | dalam mencermati kausalitas holistik: tes berupa studi kasus secara offline
keterkaitan antara beberapa hal yang dari beberapa hal yang tugas kelompok dengan waktu 170
berpengaruh terhadap ketahanan pangan, berpengaruh terhadap ketahanan menit/SKS;
meliputi: demografi/populasi penduduk, pangan dalam lingkup makro PT: Membuat dan
industri manufaktur, tingkat konsumsi ekonomi. membagi kelompok panel
makanan, serta intensitas pertumbuhan (pro v.s kontra) tentang
ekonomi bidang pertanian, dan dimensi- “Idelkah pemindahan
dimensi pendukung lainnya. pusat IKN dari perspektif
ketahanan pangan?” yang
disusun menjadi sebuah
paper dan dikumpulkan
dan disajikan di minggu
ke-15.
14 | Sub-CPMK?7.1: Membedakan ragam Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik TM: ceramah & diskusi 11, 17,19 5

koperasi berdasarkan komoditi dan apa
yang membedakan antara koperasi
pertanian dengan koperasi lainnya. Juga,
mahasiswa diarahkan untuk konsen kepada
organisasi kelembagaan pada koperasi

untuk mengingat, mencari tahu,
memvalidasi, serta
membandingkan lembaga
pertanian yakni koperasi
pertanan dengan koperasi jenis

holistik: non-tes

secara online dengan
waktu 170 menit/SKS;
PM: menelusuri,
menyaring & membaca
literatur.




belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukiti.

TM = tatap muka; PT= penugasan terstruktur; PM = penugasan mandiri

pertanian yang beroperasi pada empat lainnya dan contoh bentuk dari
posisi: koperasi konsumen, koperasi jasa, koperasi pertanian.
koperasi pemasaran, serta koperasi
produsen.
15 | Sub-CPMKS8.1: Melakukan penilaian Ketepatan posisi mahasiswa Kriteria rubrik e TM: ceramah & diskusi 3, 10, 12, 13, 20, 5
terhadap produktivitas dan kemakmuran dalam mendeteksi dan holistik: non-tes secara offline dengan 21
petani ditinjau berdasarkan inovasi produk | memproyeksikan produktivitas waktu 170 menit/SKS;
pertanian, adopsi penggunaan dan kemakmuran petani. e PM: menelusuri,
peralatan/teknologi, keterampilan menyaring & membaca
pengelolaan, pendapatan petani, dan literatur.
tingkat pendidikan.
16 | Evaluasi Akhir Semester/UAS 10
TOTAL 100
Catatan :

1. CP-Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan yang merupakan internalisasi dari sikap,
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CP lulusan yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CP-L-PRODI) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah;

3. CP Mata kuliah (CP-MK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CP lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CP-MK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CP mata kuliah (CP-MK) yang dapat diukur
atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran.

5. Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kriteria merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kriteria dapat
berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

6. Indikator kemampuan hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil




